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Skripsi ini saya persembahkan untuk kedua orang tua yang paling saya cintai, 

keluarga, dosen, sahabat, teman dan orang yang sedang dekat dengan saya. Serta 
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“Kapan sidang?” 

“kapan wisuda?” 

“kapan nyusul?” 

Dan sejenisnya. 

Secara khusus Saya persembahkan juga untuk pendamping hidup saya (Kelak). 
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ABSTRAK 

Neta Oktavia W (2023): Keefektivan Metode Role Playing untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berbicara Pada Siswa 

SMAN 2 Tualang.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektivan metode role 

playing untuk meningkatkan keterampilan berbicara pada siswa SMAN 2 

Tualang. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode 

Quasi Eksperimen. Ciri khas dari penelitian eksperimen kuasi adalah penentuan 

kelas yang akan dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sampel pada 

penelitian ini ialah siswa XI IPA 5 dan XI IPA 6 SMAN 2 Tualang. XI IPA 5 

sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 6 menjadi kelas kontrol. Desain 

penelitannya yaitu pretest-posttest. Subjek penelitian ini adalah 71 siswa kelas 

XI SMAN 2 Tualang, 35 siswa kelas XI Ipa 5 sebagai kelas eksperimen dan 36 

siswa kelas XI Ipa 6 sebagai kelas kontrol. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah deskriptif kuantitatif di mana peneliti menggunakan uji analisis statistik 

uji-t (t-test), hasil uji t diperoleh bahwa nilai sig. (2-tailed) adalah 0,00 dimana 

jika nilai sig. (2-tailed) < (0,05) maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa metode role playing pada materi drama bisa dikatakan 

efetiv dan dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada SMAN 2 

Tualang. 

   

Kata Kunci: Keefektivan Metode Role Playing, Keterampilan Berbicara 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan adalah sumber dari segala sumber dari kemajuan suatu bangsa 

dan negara, karena pendidikan memegang peranan penting dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia. Menurut Undang-undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan pembelajaran yang secara aktif 

untuk mengembangkan potensi peserta didik untuk memiliki kekuatan spritual, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Salah satu hal yang berperan penting dalam keberhasilan pendidikan ialah 

proses pelaksanaan pembelajaran. Proses pelaksanaan yang baik sangat 

dipengaruhi oleh perencanaan yang baik. Dalam pembelajaran terdapat proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. 

Pembelajaran adalah suatu sistem yang di dalamnya terdapat komponen-

komponen yang dapat mempengaruhi keberhasilan pencapaian tujuan 

pembelajaran. Komponen-komponen pembelajaran tersebut antara lain tujuan, 

materi pembelajaran, metode atau strategi pembelajaran, media, evaluasi, guru, 

dan siswa.  Untuk mencapai sebuah keberhasilan dalam pembelajaran tentunya 

guru harus memilih salah satu atau beberapa metode pembelajaran yang paling 

efektiv atau sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan. Pemilihan metode 

pembelajaran ini merupakan salah satu strategi awal untuk menentukan dan 

merancang proses pembelajaran yang akan dilakukan. Pemilihan metode 

pembelajaran yang tepat tentu saja sangat penting dan akan sangat berdampak 

terhadap hasil dan tujuan dalam pembelajaran. 

Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa efektivitas adalah taraf 

tercapainya suatu tujuan yang telah di tentukan. Efektivitas menurut tujuan di atas 

mengartikan bahwa indikator efektivitas dalam arti tercapainya semua rencana 

tujuan yang telah ditentukan sebelumnya merupakan sebuah pengukuran di mana 
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suatu target telah tercapai sesuai apa yang telah direncanakan. Suatu pembelajara 

dikatakan efetiv apabila dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Tujuan 

pembelajaran tersebut terdapat dalam perangkat pembelajaran yang telah disusun. 

Menurut eveline dalam buku vivin berpendapat ada beberapa indikator 

keefektivan dalam pembelajaran, sebagi berikut: mutu pengajan, tingkat 

pengajaran yang tepat, intensif dan waktu 

Permasalahannya sekarang ialah bagaimana cara menentukan dan memilih 

metode pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan, keaktifan dan 

kreatifitas pada siswa. Terdapat masalah mendasar pada siswa-siswi SMAN 2 

Tualang yaitu pemilihan model pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa. Dimana model keterampilan berbicara biasanya hanya dilakukan 

dalam bentuk metode konvensional seperti membaca teks. Tentu saja dengan 

menggunakan metode tersebut kurang efektiv dalam mendorong siswa agar lebih 

aktif dalam keterampilan berbiara karena jika siswa hanya berpatokan dalam hal 

membaca teks saja tentu saja siswa hanya fokus terhadap teks yang sudah di 

sediakan atau pun jika teks tersebut adalah sebuah pemikiran yang mereka tuang 

kan dalam bentuk tulisan mereka juga akan fokus membaca teks saat menjelaskan 

apa yang mereka pikirkan saat di depan kelas dan terkesan membosankan. 

Terdapat gelaja-gejala yang meyebabkan metode pembelajaran tersebut 

tidak efektiv karena belum sesuai dengan indikator-indikator keterampilan 

berbicara yaitu, siswa tidak lancar berbicara dalam hal menjelaskan materi yang 

sedang dipelajari, kurang tepat dalam pemilihan kata, struktur kalimat yang tidak 

beraturan, pelafalan yang tidak jelas dan tidak dapat dipahami oleh pendengar. 

Metode belajar model Role Playing merupakan salah satu model 

pembelajaran yang dapat menjadikan siswa lebih aktif, kreatif dan mampu 

meningkatkan keterampilan siswa dalam berbicara. Karena dalam model Role 

Playing ini siswa membentuk kerjasama yang baik dengan cara berdiskusi dengan 

siswa satu dan siswa lainnya. 

Bermain peran (Role Playing) merupakan salah satu dari pengajaran 

berdasarkan pengalaman. Karena itu melalui bermain peran anak mampu 

mengepresikan perasaannya tanpa adanya keterbatasan kata atau gerak. Dapat 
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disimpulkan bahwa Role Playing adalah suatu model pembelajaran yang 

mengajak siswa untuk terlibat langsung dalam pembelajaran, penguasaan tata 

bahasa pada kreatifitas berpikir serta mampu mengepresikan diri tanpa adanya 

keterbatasan kata dan gerak, namun tetap tidak keluar dari bahan ajar. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan berbahasa dan bersastra. Agar siswa mampu berkomunikasi yang 

baik, pembelajaran Bahasa Indonesia haruslah diarahakan pada berkomunikasi 

yang baik secara lisan dan tulisan.  

Keterampilan berbicara merupakan kemampuan seseorang untuk 

berkomunikasi secara efektiv. Keterampilan berbicara memungkinkan pembicara 

untuk meyampaikan perasaan, ide atau gagasan dengan cara bijaksana. 

Keterampilan berbicara yang baik akan membantu untuk menghindari kesalah 

pahaman pendengar dalam menerima sebuah informasi. Dalam hal ini, 

keterampilan berbicara tentu saja sangat penting dalam sebuah proses 

pembelajaran. Agar siswa dapat meyampaikan ide atau gagasan dengan cara yang 

bijaksana. Pembelajaran keterampilan berbicara penting dikuasai oleh siswa agar 

mampu mengembangkan kemampuan berpikir, membaca, menulis dan menyimak 

(Supriyadi, 2005:179). 

Akan hal ini, maka pentingnya keterampilan berbicara ditingkatkan di 

sekolah-sekolah khusus nya di SMAN 2 Tualang. Permainan bermain peran 

mampu memperluas interaksi sosial dan mengembangkan keterampilan sosial, 

yaitu belajar bagaimana berbagi, hidup bersama, mengambil peran, belajar hidup 

dalam masyarkat secara umum. Bemain peran juga mampu mendorong siswa 

menjadi aktif dan interaktif dengan rekan kelompoknya. 

Berdasarkan hasil uraian di atas, mendorong peneliti untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Keefektivan Metode Role Playing Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berbicara Pada Siswa SMAN 2 tualang”. 

B. Batasan Masalah 

Agar permasalahan dalam penelitian ini menjadi terarah dan tidak meluas, 

maka masalah dalam penelitian ini adalah efektivan metode Role Playing dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa SMAN 2 Tualang 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah di atas, maka dapat dirumuskan dalam penelitian ini 

adalah bagaimana keefektivan metode Role Playing dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara?  

 

D. Tujuan Penelitian  

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektivan metode 

Role Playing dalam meningkatkan keterampilan berbicara. 

 

E. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi penulis sendiri 

maupun bagi pihak lain. Manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Menambah pengetahuan mengenai metode Role Playing sebagai metode 

pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan berbicara. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peneliti 

Menambah ilmu pengetahuan terhadap metode pembelajaran yang dapat 

digunakan pada keterampilan berbicara. 

b. Bagi guru 

Agar guru dapat menerapkan pembelajaran yang dikelolanya menjadi lebih 

menarik terutama dalam keterampilan berbicara. 

c. Siswa 

Dapat meningkatkan minat belajar siswa dan kreatifitas dalam 

pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran Role Playing ini. 

d. Sekolah 

Menambah referensi terkait metode pembelajaran dan meningkatkan mutu 

pembelajaran pada sekolah yang bersangkutan. 

  



5 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Metode Role Playing 

a. Pengertian Metode Role Playing 

Roleplay secara harfiah bisa diartikan sebagai berpura-pura menjadi orang 

lain. Permainan ini mensyaratkan para pemain, memainkan peran khayalan, 

bekerjasama menyusun cerita dan memainkan cerita tesebut. Roleplay diartikan 

mengacu pada perubahan perilaku seseorang untuk menjalankan peran, baik peran 

sosial sebagai masyarakat ataupun peran khayalan seperti di dalam teater (Heru, 

Subagiyo 2013:3).  

Menurut Amirrudin (2018: 95) Role playing atau bermain peran adalah 

pembelajaran bahasa yang berprinsip komunikasi yang dapat menimbulkan 

hubungan situasi sosial dalam kegiatan pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan keaktifan siswa dalam penggunaan bahasa secara lisan yang 

mengandung arti atau makna. 

 Hamalik (2014:214) role playing adalah metode pembelajaran dimana 

siswa bertindak dan mengekspresikan perasaan dan pendapatnya, siswa menerima 

karakter, perasaan dan ide-ide orang lain dalam situasi yang khusus. 

Hamdani (2011:87) bermain peran atau role playing adalah usaha siswa 

dalam menguasai bahan pengajaran dengan bentuk pengembangan imajinasi dan 

penghayatan. Penghayatan dan pengembangan imajinasi tersebut dilakukan 

dengan cara berperan sebagai tokoh, baik tokoh hidup maupun benda mati. 

Kegiatan ini dapat dimainkan oleh satu pemain atau lebih, hal ini terkait dengan 

tema yang akan ditampilkan. 

Wina (2007:134) metode role playing adalah metode kegiatan 

pembelajaran yang menekan kan pada kemampuan penampilan peserta didik 

untuk memerankan status dan fungsi pihak-pihak lain yang terdapat pada 

kehidupan nyata. 
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Sudjana (2005:134) teknik bermain peran adalah teknik kegiatan 

pembelajaran yang menekankan pada kemampuan penampilan peserta didik untuk 

memerankan status dan fungsi pihak-pihak lain yang terdapat pada kehidupan 

nyata. 

Miftahul Huda (2014:209) metode role playing adalah suatu cara 

penguasaan bahan-bahan pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan 

penghayatan siswa. 

Kemudian menurut Abu Ahmadi & Joko Tri Prasetya (1997:65) metode 

role playing adalah metode mengajar dengan mendemontrasikan cara bertingkah 

laku, dengan bermain peran menekankan pada aspek realita semata dengan cara 

menghayati salah satu tokoh ataupun kehidupan yang ada. 

 Selanjutnya menurut Abdurahman, Mulyono (2012:45) metode role 

playing adalah metode pembelajaran yang di dalamnya menampakkan perilaku 

pura-pura dengan menghayati tokoh yang telah diberikan oleh guru. Dan 

bertujuan untuk melatih keaktifan siswa serta menmbulkan keberanian untuk 

tampil di depan kelas, dan bertujuan untuk memperkenalkan sejarah dengan cara 

memainkan tokoh yang ada. 

Adapun tujuan metode role playing menurut Sudjana (2005:134) adalah 

untuk mengenalkan peran-peran dalam dunia nyata kepada peserta didik. Peserta 

didik dilatih untuk bermain peran sesuai dengan tokoh yang ada guna memberikan 

pengalaman kepada siswa untuk memahami tokoh dalam kehidupan 

bermasyarakat.  

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode role 

playing adalah metode yang menekankan pada penampilan yang berprinsip pada 

komunikasi siswa dalam memerankan karakter-karakter yang telah ditentukan 

sehingga dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran.    

b. Langkah-langkah metode Role Playing 

Pembelajaran yang menggunakan metode role playing merupakan 

pembelajaran dengan cara seolah-olah siswa berada dalam suatu situasi untuk 
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memperoleh suatu pemahaman tentang sebuah konsep. Metode role playing selain 

memberikan suasana berbeda dalam pembelajaran juga memberikan makna lebih 

karena siswa bisa merasakan langsung suasana yang tercipta. Menerapkan metode 

role playing saat pemeblajaran perlu memperhatikan langkah-langkahnya. 

Tujuannya agar memudahkan guru dan siswa dalam praktik menggunakan metode 

role playing tersebut.  

Menurut Heru Subagiyo (2013:11) terdapat langkah-langkah dalam 

metode pembelajaran Role Playing ini adalah sebagi berikut: 

1. Menetukan masalah yang hendak dimainkan 

Pembimbing mengemukakan masalah yang akan dimainkan dan 

membuka tanya jawab untuk memperjelas masalah dan tujuan kegiatan. 

Masalah yang hendak dimainkan didiskusikan secara detail dipahami oleh 

pemain. Penjelasan diarahkan kepada penjelasan masalah dan bukan 

bagaiamana pemain memainkan perannya. Jadi pemain dipersilahkan 

memainkan perannya secara bebas. Dalam diskusi menentukan masalah, juga 

dibahas tentang tokoh-tokoh yang terlibat dalam masalah, situasi yang 

melingkupi masalah dan di mana masalah terjadi. Ketika semua yang 

melingkupi masalah sudah terindentifikasi, maka langkah selanjutnya adalah 

menentukan siapa yang memainkan peran. 

2. Memilih pemeran/membagi kelompok 

Pembimbing mulai mencari gambaran karakter peran yang hendak 

dimainkan. Setelah didapat gambaran karakter peran dalam masalah, 

kemudian menentukan pemain dengan cara ditawarkan kepada pemain. 

3. Menyusun skenario  

Inti masalah dan pemain telah itentukan melalui diskusi dan 

permasalahan telah dipahami oleh pemain. Langkah selanjutnya menyusun 

skenario, bagaimana para pemain beraksi. Susuna skenario tidak boleh 

menyimpang dari inti atau pokok masalah yang dihadapi dan hanya berisi 

gambaran garis besar. 

4. Menyiapkan penonton sebagai pengamat 
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Skenario yang telah disusun kemudian dipelajari oleh calon pemain agar 

dipahami inti atau pokok masalahnya. Fungsi pengamat sebagai pemberi 

komentar atau bisa juga sebagai evaluator permainan. 

5. Memainkan role playing 

Setelah semua siap, langkah selanjutnya adalah memainkan skenario 

yang telah disusun. Pembimbing membiarkan pemain utuk mengekspresikan 

dirinya dalam menyelesaikan masalah yang ada dalam skenario tadi. 

6. Diskusi dan evaluasi 

Ketika permainan usai, maka dilakukan diskusi dan evaluasi terhadap 

permainan tersebut.  

7. Memainkan ulang 

Setelah mendapatkan masukkan dari berbagai pihak, permainan diulang 

kembali dengan mempertimbnagkan saran pengamat atau penonton. 

8. Kesimpulan 

Pemain harus mampu menceritakan pengalaman bermain dalam role 

playing setelah permainan selesai. 

c. Kelebihan dan Kelemahan metode Role Playing 

Menurut Djamarah dan Zain (2006:101) kelebihan metode role playing 

adalah: 

1. Peserta didik melatih dirinya untuk melatih, memahami, dan mengingat isi 

bahan yang akan di dramakan. Peserta didik akan terlatih untuk berinisiatif 

dan kreatif 

2. Bakat yang terdapat pada peserta didik dapat dipupuk sehingga 

dimungkinkan akan tumbuh bibit seni drama dari sekolah. 

3. Kerjasama antar pemain dapat ditumbuhkan dan dibina dengan sebaik-

baiknya. 

4. Peserta didik memperoleh kebiasaan untuk menerima dan membagi 

tanggung jawab dengan sesamanya. 

5. Bahasa lisan peserta didik dapat dibina menjadi bahasa yang baik agar 

mudah dipahami orang lain. 
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Sedangkan menurut Suyono dan Hariyanto (2014:121) kelebihan 

metode role playing adalah: 

1. Menyenagkan, sehingga mendorong partisipasi aktif peserta didik. 

2. Memungkinkan eksperimen berlangsung tanpa memerlukan keadaan 

sebenarnya. 

3. Mampu memvisualkan hal-hal yang bersifat abstrak. 

4. Tidak memerluka keterampilan komunikasi yang rumit. 

5. Interaksi antar peserta didik menjadi lebih intensif dan dapat 

mempersatukan peserta didik dalam satu kelas. 

6. Membangkitkan respon positif bagi peserta didik yang lemah, kurang 

cakap, dan kurang motivasi. 

7. Melatih kecakapan berpikir kritis karena peserta didik dipaksa 

menganalisis, menyintesis dan melakukan evaluasi. 

Walaupun metode ini memiliki banyak kelebihannya dalam 

penerapannya namun ada beberapa kelemahannya, menurut Djumingin 

(2011:175) ada beberapa kelemahan metode role playing, diantaranya: 

1. Banyak waktu yang dibutuhkan. 

2. Memerlukan kreatifitas dan daya kreasi yang tinggi. 

3. Tidak semua materi pelajaran dapat disajikan dengan metode ini. 

4. Kebanyakan siswa yang ditunjuk untuk bermain peran merasa malu untuk 

memerankan suatu adegan tertentu. 

5.  Apabila pelaksanaan bermain peran mengalami kegagalan, bukan saja 

dapat memberi kesan kurang baik tetapi sekaligus tujuan pembelajaran 

belum tercapai. 

Akan tetapi, setiap metode tentu saja memiliki kekurangannya masing-

masing, maka dari pada itu guru harus bisa meminimalisir hal-hal tersebut 

dengan membuat perencanaan pembelajaran secara tepat dan tersetruktur. 
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2. Keterampilan Berbicara 

a. Pengertian Keterampilan Berbicara 

Berbicara (KBBI, 2017:148) adalah berkata, bercakap, berbahasa, dan 

melahirkan pendapat dengan perkataan. Berbicara adalah mengutarakan isi pikiran 

atau melisankan sesuatu yang dimaksudkan. 

Tarigan, Henry Guntur (2008:16) berbicara adalah kemampuan 

mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi kata-kata untuk mengekspresikan, 

menyatakan atau menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan. 

Abidin (2015: 131) memparkan terdapat empat tujuan pembelajaran 

berbicara yang seharusnya dicapai siswa di sekolah, yaitu membentuk kepekaan 

siswa terhadap sumber ide, membangun kemampuan siswa menghasilkan ide, 

melatih keterampilan berbicara untuk berbagai tujuan, dan membina kreatifitas 

berbicara siswa. 

Berbicara merupakan keterampilan yang dibutuhkan setiap individu 

karena melalui berbicra setiap individ dapat mengkomuikasikan apa yang 

dikehendaki. Keterampilan berbicara merupakan satu dari empat kemampuan 

berbahasa yang perlu ditanamkan agar kemampuan komunikasi siswa dapat 

dikembangkan secara maksimal (Rahman dkk 2019:55). 

Menurut Dadang, Suhendar (2021:241), keterampilan berbicara pada 

hakikatnya merupakan keterampilan memproduksi arus sistem bunyi artikulasi 

untuk menyampaikan kehendak, kebutuhan perasaan, dan keinginan kepada orang 

lain. Dalam hal ini, kelengkapan alat ucap seseorang merupakan persyaratan 

alamiah yang memungkinkannya untuk memproduksi suatu ragam yang luas 

bunyi artikulasi, tekanan, nada, kesenyapan dan lagu bicara. Keterampilan ini juga 

didasari oleh kepercayaan diri untuk berbicara secara wajar, jujur, benar, dan 

bertanggung jawab dengan menghilangkan masalah psikologi seperti rasa malu, 

rendah diri, ketegangan, berat lidah, dan lain-lain.  

Menurut Akhadiah, Sabarti dkk (2012:153) bahwa keterampilan 

berbicara adalah keteramplan menyampaikan pesan melalui bahasa lisan. Apabila 

isi pesan itu dapat diketahui oleh penerima pesan, maka akan terjadi komunikasi 



11 
 

 

 

antara pemberi pesan dan penerima pesan. Komunikasi itu pada akhirnya akan 

menimbulkan pengertian atau pemahaman terhadap isi pesan bagi penerimanya.   

Tarigan, Henry Guntur (2021:16) berpendapat bahwa keterampilan 

berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atas kata-kata 

untuk mengekspresikan, meyatakan, serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan 

perasaan.  

Keterampilan berbicara adalah tingkah laku manusia yang paling 

distingtif dan berarti. (Tarigan, Henry Guntur, 2021:146). Tingkah laku ini harus 

dipelajari, baru dapat dikuasai. Anak-anak usia sekolah dasar harus belajar dari 

manusia di sekitarnya, seperti: anggota keluarga, teman, dan guru di sekolah. 

Karena semua pihak turut membantu anak belajar keterampilan berbicara. 

St. Y. Slamet (2021:35) berpendapat bahwa keterampilan berbicara 

merupakan keterampilan yang mekanistis. Tidak ada orang yang langsung 

terampil berbicara tanpa melalui proses berlatih. Di dalam berlatih berbicara, 

seseorang perlu dilatih diantaranya dari segi pelafalan, pengucapan, intonasi, 

pemilihan kata, dan penggunaan bahasa secara baik dan benar.  

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa keterampilan berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-

bunyi/pesan melalui bahasa lisan. Di mana pendengarnya akan mengerti atau 

memahami suatu isi pesan yang disampaikan hingga menyebabkan terjadinya 

komunikasi antar pemberi pesan dan penerima pesan. 

 

1. Prinsip Keterampilan Berbicara 

Suharyanti (2011:7) mengetengahan delapan buti prinsip dalam 

keterampilan berbicara: 

a. Membutuhkan paling sedikit dua orang.  

b. Mempergunakan suatu sandi linguistik yang dapat dipahami. 

c. Menerima atau mengakui suatu daerah referensi umum; 

d. Merupakan suatu pertukaran antara partisipan; 

e. Menghubungkan setiap pembicara dengan lainnya dan kepada lingkungannya 

dengan segera; 
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f. Berhubungan atau berkaitan dengan masa kini; 

g. Hanya melibatkan aparat atau perlengkapan yang berhubungan dengan   

suara/bunyi bahasa dan pendengaran; 

h. Secara tidak pandang bulu menghadapi serta memperlakukan apa yang nyata 

dan apa yang diterima sebagai dalil. 

 

b. Ragam Keterampilan Berbicara 

Tarigan (2008: 24-25) ragam berbicara mempunyai beberapa jenis situasi 

dan kelompok yang dapat digolongkan kedalam ragam berbicara, yaitu: 

1. Berbicara di depan umum 

A. Berbicara dalam situasi-situasi yang bersifat memberitahukan atau 

melaporkan, yang berisifat informatif (Informative speaking). 

B. Berbicara dalam situasi-situasi yang bersifat kekeluargaan, persahabatan 

(followship speaking) 

C. Berbicara dalam situasi-situasi yang berisfat membujuk (persuasive 

speaking) 

D. Berbicara dalam situasi-situasi yang bersifat merundingkan (delibrative 

speaking) 

2. Berbicara pada konferensi yang meliputi 

A. Diskusi kelompok (group discussion), yang dapat dibedakan atas: 

1. Tidak resmi (informal); 

a. Kelompok studi (study group), 

b. Kelompok pembuat kebijakan (police making group), 

c. Komik 

2. Resmi (formal); 

a. Konferensi  

b. Diskusi mapel 

c. Simposium 

d. Prosedur parlementer (parliamentary procedure) 

e. Debat.  

c. Indikator Keterampilan Berbicara 



13 
 

 

 

Menurut Safari (1997:82) ada beberapa Indikator yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan berbicara siswa ada lima aspek, yaitu: 

1. Kelancaran berbicara/kefasihan. 

2. Ketepatan pemililihan kata (kosakata) 

3. Struktur kalimat/tata bahasa 

4. Kelogisan/pemahaman 

5. Lafal 

Skala penilaian aspek keterampilan berbicara dari tiap-tiap indikator dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 2.1 Indikator Penilaian Keterampilan Berbicara 

No Indikator Aspek yang diamati Skor 

1. Kelancaran berbicara 1. Pembicaraannya lancar sekali 

2. kecepatan berbicara sedikit 

dipengaruhi oleh kesulitan bahasa. 

3. Kecepatan dan kelancaran berbicara 

banyak dipengaruhi oleh kesulitan-

kesulitan bahasa 

4. Sering agak-agak ragu dalam 

berbicara, sehingga sering diam 

karena penguasaan bahasa terbatas. 

5. Pembicaraan terhenti-henti dan 

pendek, sehingga menyebabkan 

percakapan benar-benar terhenti. 

5 

4 

 

3 

 

 

2 

 

 

1 

2.  Kosakata 6. Penggunaan kata ungkapan baik 

sekali 

7. Kadang-kadang menggunakan kata 

yang yang tidak tepat. 

8. Sering menggunakan kata yang 

salah/tidak tepat. Sehinnga 

percakapan terbatas. 

9. Salah menggunakan kata dan sangat 

terbatas kata yang digunakan, 

menyebabkan pembicaraan sukar 

sekali. 

10. Kata-kata yang digunakan 

sangat terbatas, sehingga percakapan 

hampir tidak mungkin dilakukan. 

5 

 

4 

 

3 

 

 

2 

 

 

 

1 

3. Tatabahasa 11. Tidak membuat kesalaham 

tatabahasa. 

12. Sedikit sekali membuat 

5 

 

4 
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kesalahan tatabahasa, tetapi tidak 

mengaburkan arti arti. 

13. Sering membuat kesalahan 

tatabahasa, sehingga sewaktu-waktu 

mengaburkan arti. 

14. Kesalahan tatabahasa 

menyebabkan pembicaraannya sukar 

dipahami. 

15. Banyak sekali kesalahan 

tatabahasa, sehingga 

pembicaraannya benar-benar tidak 

dapat dipahami. 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

1 

4. Kelogisan/pemahaman 16. Dapat memahami tanpa 

menemui kesulitan 

17. Dapat memahami semua 

percakapan secara normal 

18. Dapat memahami sebagian 

besar percakapan, dengan banyak 

pengulangan-pengulangan. 

19. Sulit mengikuti percakapan 

orang lain. 

20. Tidak mampu memahami 

percakapan. 

5 

 

4 

 

3 

 

 

2 

 

1 

5 Lafal 21. Tekanan ucapannya baku(tidak 

terdengar bahasa asing/daerah) 

22. Ucapannya selalu dapat 

dipahami 

23. Melafalkan dengan sulit  

24. Ucapannya susah sekali 

dipahami, sring diminta untuk 

mengulang apa yang dikatakan. 

25. Kesukaran ucapan besar sekali 

5 

 

4 

 

3 

   2 

 

 

1 

 

 

Rahman dkk (2019: 88-91) Penilaian merupakan serangkaian kegiatan 

untuk memperoleh, menganalisis dan menafsirkan proses dan hasil belajar 

siswa yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan sehingga 

menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan untuk 

menentukan tingkat keberhasilan pencapaian kompetensi yang telah 

ditentukan. 
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Tes keterampilan berbicara termasuk salah satu tes yang sangat sulit 

dilaksanakan. Hal ini karena keterampilan berbicara tidak mudah didefenisikan 

sehingga menimbulkan perbdaan pendapat dalam menentukan kriteria 

asesmennya. Berikut ini dipaparkan beberapa contoh tes yang dapat dilakukan 

dalam penilaian keterampilan berbicara: 

a. Tes respons terbimbing 

Tes respon pembimbing digunakan untuk mengukur kelancaran berbicara 

dan keberanian siswa untuk menyampaikan informasi secara lisan. Hal yang 

perlu diperhatikan adalah tingkat kesukaran dan tingkatan siswa. Tes dapat 

dimulai dari hal yang sedarhana, misal, bertanya tentang teman. 

b. Tes bercerita singkat 

Tes bercerita singkat digunakan untuk mengukur keterampilan siswa 

dalam mendeskripsikan dan menganalisis informasi berdasarkan gambar atau 

pengalaman. Misalnya menceritkan pengalaman pribadi atau pengalaman orsng 

lain. 

c. Tes berbicara bebas 

Tes berbicara bebas digunakan untuk siswa yang berada pada kelas tinggi. 

Misalnya, guru meminta siswa untuk memilih topik tertentu dan selanjutnya 

siswa menyampaikan informasi secara lisan yang berhubungan dengan topik 

yang dipilihnya. 

Penilaian keterampilan berbicara dapat menggunakan rubrik penilaian 

yang didalamnya terdapat aspek penilaian serta kriteria penilaian. Setiap aspek 

dan kriteria penilaian disesuaikan dengan karakteristik siswa serta jenis 

keterampilan berbicara. Penilaian bertujuan untuk guru mencapai indikator yang 

telah ditentukan  

 

d. Pembelajaran Keterampilan Berbicara di SMAN 2 Tualang 

Pembelajaran adalah suatu sistem yang di dalamnya terdapat komponen-

komponen yang dapat mempengaruhi keberhasilan pencapaian tujuan 

pembelajaran. Komponen-komponen pembelajaran tersebut antara lain tujuan, 

materi pembelajaran, metode atau strategi pembelajaran, media, evaluasi, guru, 
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dan siswa.  Untuk mencapai sebuah keberhasilan dalam pembelajaran tentunya 

guru harus memilih salah satu atau beberapa metode pembelajaran yang paling 

efektiv atau sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan. Pemilihan metode 

pembelajaran ini merupakan salah satu strategi awal untuk menentukan dan 

merancang proses pembelajaran yang akan dilakukan. Pemilihan metode 

pembelajaran yang tepat tentu saja sangat penting dan akan sangat berdampak 

terhadap hasil dan tujuan dalam pembelajaran. 

Permasalahannya sekarang ialah bagaimana cara menentukan dan memilih 

metode pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan, keaktifan dan 

kreatifitas pada siswa. Terdapat masalah mendasar pada siswa-siswi SMAN 2 

Tualang yaitu pemilihan model pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa. Di mana model keterampilan berbicara biasanya hanya dilakukan 

dalam bentuk metode konvensional seperti membaca teks. Tentu saja dengan 

menggunakan metode tersebut kurang efektiv dalam mendorong siswa agar lebih 

aktif dalam keterampilan berbiara karena jika siswa hanya berpatokan dalam hal 

membaca teks saja tentu saja siswa hanya fokus terhadap teks yang sudah 

disediakan atau pun jika teks tersebut adalah sebuah pemikiran yang mereka tuang 

kan dalam bentuk tulisan mereka juga akan fokus membaca teks saat menjelaskan 

apa yang mereka pikirkan saat di depan kelas dan terkesan membosankan. 

Terdapat gelaja-gejala yang meyebabkan metode pembelajaran tersebut 

tidak efektiv karena belum sesuai dengan indikator-indikator keterampilan 

berbicara yaitu, siswa tidak lancar berbicara dalam hal menjelaskan materi yang 

sedang dipelajari, kurang tepat dalam pemilihan kata, struktur kalimat yang tidak 

beraturan, pelafalan yang tidak jelas dan tidak dapat dipahami oleh pendengar. 

Ada pun pembelajaran keterampilan berbicara di SMAN 2 Tualang hampir 

seluruh materi pembelajaran adalah mengkomunikasikan kembali apa yang telah 

ditemukan atau dipelajari. Akan tetapi kebanyakan guru masi menggunakan 

metode konvesional membaca teks yang membuat siswa masi menghafal dan 

canggung saat menjelaskan kembali atau bahkan terfokus pada teks yang telah 

disusun tersebut. 
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B. Penelitian Relevan 

1. Dian Cahya Ningrum (2020) dalam skripsi yang berjudul “Penerapam 

Model Bermain Peran (Role Playing) untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Kelas V SDN 2 Kota Gajah Lampung Tengah”. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa: (1) Pembelajaran dengan model Role Playing 

dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa. Rata-rata hasil 

belajar siswa mengalami peningkatan dengan hasil target yang ingin dicapai 

dari siswa yang memperoleh nilai     sebanyak 75  dapat dicapai. (2) 

Dengan model pembelajaran ini dapat membantu guru dalam meningkatkan 

hasil beajar siswa dengan ketuntasan belajar 80   (3) model pembelajar ini 

dapat dijadikan alternatif lain untuk mengatasi masalah-masalah yang 

terjadi dalam proses belajar mengajar. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian peneliti adalah sama-sama menggunakan model metode 

pembelajar bermain peran (Role Playing). Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian peneliti adalah penelitian ini ingin meningkatkan hasil belajar 

siswa SD. Sedangkan penelitian penulis ingin meningkatkan keterampilan 

berbicara pada siswa SMA. 

2. Nurhayati (2018) Skripsi, “Efektivitas Metode Role Playing dalam 

Meningkatkan Keterampilan Berbicara Pada Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Di SDN 1 Banjarwamungan Kabupaten Cirebon”. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa: (1). Hasil belajar siswa pada materi 

Drama anak-anak sebelum menggunakan metode Role Playing (pre-tes) di 

kelas V bahwa nilai rata-rata adalah 22,5 dan diperoleh nilai terbesar 28 

sedangkan yang terkecil 20. Berdasarkan hasil tersebut maka hasil seluruh 

siswa sebelum menggunakan metode Role Playing termasuk sedang. (2) 

Hasil belajar siswa sesudah menggunakan metode Role Playing (post-test) 

mendapat nilai rata-rata 32,68 dan diperoleh nilai terbesar 36 sedangkan 

nilai terkecil 28 dan termasuk kategori tinggi. Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian peneliti adalah sama-sama melihat keefektivan metode 

Role Playing dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah peneliti sebelumnya ingin 
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menerapkan metode Role Playing dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

siswa SD kelas V sedangkan peneliti ingin melihat seberapa efektiv metode 

Role Playing dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa SMAN 2 

Tualang.  

3. Flaviana Retno Wardani. Skripsi (2018) “Penerapan Metode Pembelajaran 

Bermain Peran (Role Playing) sebagai Upaya Meningkatkan Motivasi dan 

Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMPN 2 Wonogiri pada Materi Penglihatan 

dan Alat Optik”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Kegiatan 

bermain peran dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada materi indra 

penglihatan dan alat optik. Hal ini terlihat dari peningkatan jumlah siswa 

dikategori motivasi sangat tinggi dari 15  pada motivasi awal menjadi 

45  pada motivasi akhir. (2) Penggunaan metode bermain peran dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi indra penglihatan dan alat 

optik telah mencapai target penelitian yaitu 100 . Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian peneliti adalah sama-sama menggunakan model metode 

pembelajaran Role Playing. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

peneliti adalah penelitian ini ingin menerapakan metode Role Playing dalam 

pembelajaran dan ingin meningkatkan Motivasi dan hasil belajar siswa 

SMPN 2 Wonogiri. Sedangkan penelitian peneliti adalah ingin mengetahui 

keefektivan metode Role Playing dalam pembelajaran dan ingin 

meningkatkan keterampilan berbicara pada siswa SMAN 2 Tualang. 

C. Kerangka Berpikir 

Seorang guru tentu saja harus menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan tidak membosankan. Pemilihan model pembelajaran yang 

tepat sangat penting bagi seorang guru untuk mendapatkan keberhasilan dalam hal 

pembelajaran. Metode pembelajaran yang baik adalah metode yang bisa 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, tidak hanya menyenangkan 

sebuah metode juga harus memiliki keterampilan yang bisa dikuasai oleh siswa. 

Karena keterampilan sangat penting bagi manusia, contohnya saja keterampilan 

berbicara. Keterampilan berbicara adalah salah satu keterampilan yang sangat 

penting bagi manusia. Keterampilan berbicara berperan penting untuk kita 
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melakukan komunikasi antar manusia, mengeluarkan gagasan, pikiran, ide-de atau 

bahkan dengan berbicara kita bisa meluapkan apa yang kita rasakan. Guru 

berperan sangat penting dalam penerapan keterampilan berbicara ini agar siswa 

mampu berkomunikasi dengan baik. Ada beberapa indikator dalam mengukur 

kefektivan pembelajaran dan keterampilan berbicara yaitu pertama indikator 

dalam keefektivan antara lain: Mutu pengajaran, Tingkat Pengajara yang tepat, 

intensif, waktu. Dan ada beberapa indikator dalam keterampilan berbicara antar 

lain: Kelancaran berbicara/kefasihan, Ketepatan pemililihan kata (kosakata), 

Struktur kalimat/tata bahasa, Kelogisan/pemahaman, Lafal. 

Berdasarkan informasi yang telah diperoleh pembelajaran di sekolah 

SMAN 2 Tualang metode pembelajaran berbicara masih menggunakan metode 

konvensional seperti ceramah dan membaca teks. Hal ini mengakibatkan 

rendahnya minat siswa dalam hal menyampaikan pikiran, ide-ide yang ada 

dipikiran mereka. 

Oleh karena itu, di sini peneliti ingin mengetahui lebih lanjut bagaimana 

keefektivan metode Role Playing dalam meningkatkan keterampilan berbicara 

pada siswa SMA 2 Tualang. Kerangka berpikir dapat diuraikan sebagai berikut: 
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GAMBAR 2.1 DESAIN KERANGKA BERPIKIR 

Observasi 

Pembelajaran yang hanya 

menggunakan metode konvensional 

untuk keterampilan berbicara memicu 

peneliti untuk menerapkan metode 

Role Playing dalam keterampilan 

berbicara. 

 

Rumusan masalah 

Bagaimana keefektivan metode Role 

Playing untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara pada siswa 

SMAN 2 Tualang 

 

Pengumpulan data 

Hasil 

Analisis Awal 

Langkah-langkah dalam metode pembelajaran Role Playing menurut Heru Subagiyo 

(2013:11), sebagai berikut: 

1. Menentukan masalah yang hendak dimainkan 

2. Memilih pemeran/ membagi kelompk 

3. Menyusun skenario 

4. Menyiapkan penonton sebagai pengamat 

5. Memainkan role playing 

6. Diskusi dan evaluasi 

7. Memainkan ulang 

8. kesimpulan 

Indikator yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan berbicara siswa menurut Safari 

(1997:82), sebagai berikut: 

1. Kelancaran berbicara/kefasihan. 

2. Ketepatan pemililihan kata (kosakata) 

3. Struktur kalimat/tata bahasa 

4. Kelogisan/pemahaman 

5. Lafal 
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D. Hipotesis 

          Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah yang telah 

disajikan. Rumusan masalah yang disajikan berupa pertanyaan yang kemudian 

dalam hipotesis disajikan pendapat maupun kesimpulan yang bersifat sementara. 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H0: Tidak terdapat peningkatan keterampilan berbicara pada saat penggunaan 

metode Role Playing di SMAN 2 Tualang. 

Ha: Terdapat peningkatan Keterampilan berbicara pada saat penggunaan 

metode Role Playing di SMAN 2 Tualang. 

Dalam penelitian ini peneliti berharap dengan diterapkannya metode Role 

Playing ini dapat meningkatkan keterampilan berbicara pada siswa khususnya 

siswa siswi SMAN 2 Tualang. Karena, metode belajar Role Playing adalah salah 

satu model yang dapat menjadikan siswa lebih aktif, kreatif dan mampu 

meningkatkan keterampilan siswa dalam berbicara dan membentuk kerjasama 

yang baik dengan cara berdiskusi dengan siswa satu dan siswa lainnya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti ialah deskriptif kuantitatif. 

Pendekatan kuantitatif lebih ditekankan pada data yang bersifat numerikal (angka) 

yang diolah dengan data statistika. Sedangkan deskriptif adalah suatu cara untuk 

menggambarkan gejala, peristiwa, dan kejadian yang terjadi pada saat melakukan 

penelitian yang digambarkan dengan sebenarnya. Langkah yang dilakukan dalam 

metode ini adalah dengan melakukan pengumpulan data yang kemudian 

diklasifikasi, dianalisis, dan membuat kesimpulan terhadap suatu kejadian secara 

objektif dalam bentuk deskriptif. Desain penelitian ini ialah menggunakan 

“posttest-only Control Design” yaitu desain penelitian dalam pengujian rumusan 

hipotesis hanya menggunakan nilai posttest. Desain ini, menempatkan subjek 

penelitian ke dalam dua kelompok (kelas) yang dibedakan menjadi kategori kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diberi perlakuan yaitu 

pembelajaran menggunakan metode Role Playing, dan di kelas kontrol 

menggunakan metode konvesioal yaitu ceramah dan membaca teks drama. 

2. Waktu dan Tempat Penelitian. 

Tempat penelitian ini berlokasi di SMAN 2 Tualang, Jln. Waja wangsa, 

Kec. Tualang, Kab. Siak. SMAN 2 Tualang adalah salah satu SMAN yang 

berada di Kecamatan Tualang, Kabupaten Siak. Dibangun pada tahun 2003 dan 

mulai beroperasi pada tahun 2004 yang sering dikenal dengan SMA Panggung. 

Hal ini karena sementara ini dibangunnya memang berbentuk panggung seperti 

khas bangunan Rumah Melayu Riau.   

Waktu penelitian ini ialah terhitung dari bulan Februari hingga bulan Mei 

2023. 
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Tabel 3.1 Tabel Pelaksanaan Penelitian 

No Kegiatan 

Waktu(Bulan 2022-2023) 

Februari Maret-

April 

Mei Juni Maret April 

  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Permohon

an judul  

                        

2 Bimbinga

n proposal  

                        

3 Seminar 

proposal 

                        

4 Perbaikan 

proposal 

                        

5 Pelaksana

an 

penelitian  

                        

8 Bimbinga

n skripsi 
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3. Objek dan Subjek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah metode Role Playing. Sedangkan subjek 

penelitian ini adalah siswa SMAN 2 Tualang. 

4. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi 

Populasi penelitian adalah seluruh subjek penelitian (Arikunto, 2002: 

108),  populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa SMAN 2 Tualang tahun 

ajaran 2022/2023 kelas XI yang berjumlah 10 kelas dengan jumlah total 360 

siswa. 

b. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti (Arikunto, 

2002: 109).  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik Quasy-experiment 

atau di sebut juga eksperimen kuasi. Menurut Isnawan, Muhammad Galang 

(2020:5) eksperimen kuasi adalah satu jenis desain penelitian dalam penelitian 

kuantitatif. Ciri khas dari penelitian eksperimen kuasi adalah penentuan kelas 

yang akan dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol. ketika menggunakan 

kelas kontrol haruslah dilakukan secara acak (random). Artinya, peneliti sudah 

menentukan dua kelas akan digunakan sebagai sampel. Meskipun, pada dua 

kelas sampel yang sudah dipilih haruslah kelas yang setara atau siswa yang 

berada di dalam kedua kelas tersebut memiliki karakteristik yang sama. 

Berdasarkan pendapat di atas, sampel pada penelitian ini ialah siswa XI IPA 5 

dan XI IPA 6 SMAN 2 Tualang. XI IPA 5 sebagai kelas eksperimen dan kelas 

XI IPA 6 menjadi kelas kontrol. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 

sebanyak 71 siswa. Dimana kelas XI Ipa 5 berjumlah 35 siswa dan kelas XI Ipa 

6 berjumlah 36 siswa. 

5. Variable Penelitian 

Variable penelitian adalah objek atau apa yang menjadi pusat perhatian 

dari suatu penelitian. Berikut adalah variable yang ada dipenelitian ini: 
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a. Variable Bebas 

Variable bebas adalah variable yang berpengaruh terhadap terjadinya 

variable terikat. Dalam penelitian ini variabel adalah bebas metode Role 

Playing. 

b. Variabel Terikat 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat 

dari adanya variabel bebas. Dari penelitian ini variabel terikat adalah 

meningkatnya keterampilan berbicara pada siswa. 

6. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

A. Teknik Pengumpulan data 

Teknik dan instrumen pengumpulan data adalah suatu cara yang 

dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh atau mengukur data yang 

digunakan untuk memecahkan permasalahan yang telah diamati. Berikut 

teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti: 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan perisiwa yang sudah berlalu, berupa 

catatan, gambar, karya-karya dan lain sebagainya. Adapaun dokumen-dokumen 

yang dimaksud berupa data-data yang diperlukan antara lain: silabus dan RPP, 

tugas siswa, berbagai macam hasil ujian tes. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan ini 

dilakukan oleh dua orang atau lebih. Pewawancara yang mengajukan pertanyaan 

dan narasumber yang diwawancarai yang memberikan jawaban. 

Wawancara yang dilakukan peneliti adalah wawancara kepada guru 

mata pelajaran terkait yaitu pelajaran Bahasa Indonesia SMAN 2 Tualang. 

Wawancara ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui problematika atau 

kesulitan dalam hal mengajar pelajaran Bahasa Indonesia. 

3. Tes 

Untuk mendapatkan nilai posttest pada siswa peneliti menggunakan tes 

bercerita singkat. Menurut Rahman, dkk (2019:90) tes bercerita singkat 

digunakan untuk mengukur keterampilan siswa dalam mendeskripsikan dan 
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menganalisis informasi beerdasarkan gambar atau pengalaman pribadi. Pada tes 

ini peneliti meminta siswa untuk menceritakan ulang drama yang telah 

ditampilkan sebelumnya. Sedangkan untuk mendapatkan nilai pretest peneliti 

menggunakan tes berbicara bebas. Di mana siswa bebas untuk menceritkan 

sebuah cerita/dogeng yang mereka ketahui.  

 

B. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes berbicara 

langsung atau tes bercerita singkat. Indikator yang digunakan terdiri dari lima 

bagian yaitu: kelancaran berbicara, tata bahasa, kosakata, kelogaisan, pelafalan. 

Skala penilaian aspek keterampilan berbicara dari tiap-tiap indikator dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 3.2 Indikator Penilaian Keterampilan Berbicara 

No Indikator Aspek yang diamati Skor 

1. Kelancaran berbicara 1.Pembicaraannya lancar sekali 

2. kecepatan berbicara sedikit 

dipengaruhi oleh kesulitan bahasa. 

3. Kecepatan dan kelancaran berbicara 

banyak dipengaruhi oleh kesulitan-

kesulitan bahasa 

4. Sering agak-agak ragu dalam 

berbicara, sehingga sering diam 

karena penguasaan bahasa terbatas. 

5. Pembicaraan terhenti-henti dan 

pendek, sehingga menyebabkan 

percakapan benar-benar terhenti. 

5 

4 

 

3 

 

 

2 

 

 

1 

2.  Kosakata 6. Penggunaan kata ungkapan baik 

sekali 

7. Kadang-kadang menggunakan kata 

yang yang tidak tepat. 

8. Sering menggunakan kata yang 

salah/tidak tepat. Sehinnga 

percakapan terbatas. 

9. Salah menggunakan kata dan sangat 

terbatas kata yang digunakan, 

menyebabkan pembicaraan sukar 

sekali. 

10. Kata-kata yang digunakan 

sangat terbatas, sehingga percakapan 

5 

 

4 

 

3 

 

 

2 

 

 

 

1 
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hampir tidak mungkin dilakukan. 

3. Tatabahasa 11. Tidak membuat kesalaham 

tatabahasa. 

12. Sedikit sekali membuat 

kesalahan tatabahasa, tetapi tidak 

mengaburkan arti arti. 

13. Sering membuat kesalahan 

tatabahasa, sehingga sewaktu-waktu 

mengaburkan arti. 

14. Kesalahan tatabahasa 

menyebabkan pembicaraannya sukar 

dipahami. 

15. Banyak sekali kesalahan 

tatabahasa, sehingga 

pembicaraannya benar-benar tidak 

dapat dipahami. 

5 

 

4 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

1 

4. Kelogisan/pemahaman 16. Dapat memahami tanpa 

menemui kesulitan 

17. Dapat memahami semua 

percakapan secara normal 

18. Dapat memahami sebagian 

besar percakapan, dengan banyak 

pengulangan-pengulangan. 

19. Sulit mengikuti percakapan 

orang lain. 

20. Tidak mampu memahami 

percakapan. 

5 

 

4 

 

3 

 

 

2 

 

1 

5 Lafal 21. Tekanan ucapannya baku 

(tidak terdengar bahasa 

asing/daerah) 

22. Ucapannya selalu dapat 

dipahami 

23. Melafalkan dengan sulit  

24. Ucapannya susah sekali 

dipahami, sring diminta untuk 

mengulang apa yang dikatakan. 

25. Kesukaran ucapan besar sekali 

5 

 

 

4 

 

3 

2 

 

 

1 

 

7. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu proses mengolah data menginterprestasikan 

data dengan tujuan untuk mendudukan berbagai informasi sesuai dengan 

fungsinya sehingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan 

penelitian (Sanjaya, 2011: 86). Menurut Miles dan Huberman (Rahmi, 2012: 23) 
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data hasil belajar siswa dapat ditafsirkan dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

   
                     

                    
       

Penjelasan: 

Dimana jumlah skor perolehan di peroleh dari hasil tes siswa. Sedangkan 

skor maksimal terdapat pada jumlah indikator yang akan di nilai. Setiap indikator 

memiliki rate penilaian 1-5 dengan jumlah indikator yaitu 5 maka skor maksimal 

yang akan diperoleh siswa dari seluruh indikator adalah 25.  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode teknik analisis data 

deskriptif kuantitatif. Yaitu data yang diperoleh berupa angka yang dinarasikan 

dari hasil penelitian yang dilakukan. 

Adapun data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan statistik. Rumus yang digunakan ialah rumus t-test atau 

uji t, untuk menguji t diperlukan beberapa persyaratan yang sesuai karakteristik 

dari uji t. Berikut uji pesyaratan dari uji t: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas ialah uji yang digunakan untuk melihat apakah data 

tersebut berdistribusi normal atau tidak. Perhitungan dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi SPSS versi 26 dengan ketentuan sebagai berikut: 

Jika P dari koefisien K-S > (0.05) maka bisa dikatakan data bersifat  

normal, sedangkan 

Jika P dari koefisien K-S < (0.05) maka bisa dikatakan data besifat tidak 

normal. 

Keterangan: 

P = Sig. 

K = Kolmogorov 

S = Smirnova 

2. Uji Homogenitas  
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Uji homogenitas ialah uji yang digunakan untuk melihat apakah ada 

perbedaan diantara dua sampel atau lebih. Uji homogenitas yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah uji levene. Uji homogenitas dihitung dengan bantuan 

SPSS versi 26 dengan ketentuan sebagai berikut: 

Jika nilai signifikasi P > (0.05), maka data tersebut homogen 

Jika nilai signifikasi P < (0.05), maka data tersebut tidak homogen 

 

3. Uji Paired Sampel T-test (Uji t-test) 

Uji Paired sampel tes ialah bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan rata-rata antara dua sampel yang berpasangan. Dimana paired 

sampel tes bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan sebelum 

dilakukannya tindakan dan sesudah dilakukannya tindakan. 

Uji t tes adalah uji yang digunakan untuk membandingkan rata-rata grub 

dengan sampel berpasangan. Sampel berpasangan ialah sampel yang subjek 

sama tetapi mendapatkan perlakuan yang berbeda. Dalam penelitian ini uji 

dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 26 dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

Jika nilai Sig. (2-tailed) < (0.05) maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Jika nilai Sig. (2-tailed) > (0.05) maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka secara garis 

besar metode Role Playing bisa dikatakan sangat efektiv dalam pengajaran 

pembelajaran dimana ada beberapa indikatror-indikator kefeektivitasan dalam 

pembelajaran. Menurut Eveline ada beberapa indikator keefektivan yaitu: 1). 

Mutu pengajaran, 2) tingkat pengajaran, 3) intensif, 4) waktu. Dimana pada 

penelitian ini peneliti telah menguji mutu dari metode Role Playing. Mutu 

pengajaran adalah dimana informasi yang disampaikan guru dapat dengan mudah 

dipahami atau diterima oleh siswa. Mutu pengajaran dapat dilihat dari 

keberhasilan berapa besar siswa yang berhasil mendapatkan nilai yang ini di 

inginkan. Yang di mana hasil pada penelitian ini siswa telah mendapatkan hasil 

yang sesuai yang ingin di capai oleh peneliti. Dipenelitian ini Tingkat pengajaran 

telah di sesuaikan pada kelas dan materi yang cocok dengan metode Role Playing 

dimana pada kelas XI siswa memang dituntut untuk menguasai keterampilan 

berbicara dan pada materi drama metode Role Playing juga bisa di terapkan. Dan 

dapat kita lihat juga keefektivan metode Role Playing dalam keterampilan 

berbicara dari langkah-langkah penerapannya antara lain: memperkenalkan 

masalah dan memilih pemain, mempersiapkan pemain dan pengamat, 

menjalaskan urutan langkah, menegaskan peranan dan penjiwaan peranan, 

menjelaskan permainan, diskusi dan evaluasi, permainan ulang, kesimpulan. 

Sistem pendukung yang timbul dari penelitian ini yang menerapkan metode Role 

Playing yaitu peneliti menyiapkan bahan ajar berupa cuplikan vidio kartun yang 

berjudul belalang dan semut yang berdurasi -+ 8 menit lalu kemudian peneliti 

mengajak siswa untuk sama-sama mengidentifikasi vidio tersebut sesuai dengan 

materi yang akan di ajarkan yaitu materi drama. Lalu selanjutnya siswa diminta 

untuk menyusun naskah drama akan tetapi naskah yang akan disusun harus sesuai 

dengan permasalahan atau vidio yang telah di indentifikasi bersama tadi. Sistem 

sosial yang timbul dalam penelitian ini yang menerapkan metode Role Playing 
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siswa mampu mengeksperiskan sesuai dengan peran yang sudah di tetapkan, 

siswa saling mendapatkan arahan satu sama lain dalam cara berekspresi atau 

bertindak, siswa berlatih berbicara dan menghafalkan percakapan. 

Dapat kita lihat dari hasil data uji yang telah dilakukan berdasarkan hasil 

tes perhitungan melalui SPSS versi 26 yang telah dilakukan diperoleh nilai uji 

normalitas 12,6%, uji homogen 10,7% dan uji t 0,00 < 0,005 maka hipotesis yang 

diajukan dapat diterima. Dari penelitian yang telah dilakukan terdapat perbedaan 

dari data penelitian kognitif siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa metode Role Playing dapat meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa SMAN 2 Tualang. 

 

B. Saran  

1. Penggunaan metode Role Playing dapat menjadi salah satu alternatif 

metode pembelajaran yang dapat diterapkan pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia. 

2. Dalam pembelajaran guru sebaiknya menggunakan metode yang 

bervariatif dalam melaksanakan proses pembelajaran agar siswa tidak 

merasa bosan dan hasil belajar dapat dicapai secara maksimal 

3. Dalam pembelajaran hendaknya harus dijelaskan dengan penjelasan 

yang mendetail dengan metode tertentu agar siswa benar-benar paham 

dan mampu meningkatkan keterampilan terutama keterampilan 

berbicara. 
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Lampiran 1: Silabus  

 

SILABUS BAHASA INDONESIA 

 

Alokasi Waktu: 4 jam pelajaran/minggu 

SEMESTER GANJIL DAN GENAP 

SMA NEGERI 2 TUALANG 

KELAS XI (SEBELAS) 

 

Kompetnsi inti 

 KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 

responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 

perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 

lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 

internasional”. 

 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah 

 KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah keilmuan 

 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

3.1 Menganalisis struktur 

dan kebahasaan teks 

prosedur 

Teks Prosedur: 

 struktur; 

 kebahasaan; 

 konjungsi ; 

 jenis kalimat; 

dan 

 verba material 

dan verba 

tingkah laku. 

 Mengidentifikasi struktur, 

kebahasaan, topik, isi  teks 

prosedur 

 Menyusun teks prosedur 

dengan memerhatikan 

struktur dan  kebahasaan 

yang dominan  

 Mempresentasikan, 

menanggapi, dan merevisi 

teks prosedur yang 

disusun. 

4.1 Mengembangkan teks 

prosedur dengan 

memerhatikan hasil 

analisis terhadap isi, 

struktur, dan 

kebahasaan 

3.2 Menganalisis struktur 

dan kebahasaan teks 

Teks Eksplanasi:  Mengidentifikasi teks 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

eksplanasi  Struktur; 

 Kebahasaan; dan 

 Konjungsi. 

 

 

eksplanasi dengan 

memerhatikan  istilah, 

pokok isi,  referensi, dan 

pengetahuan dan urutan 

kejadian yang menunjukkan 

hubungan kausalitas. 

 Menyusun teks eksplanasi 

dengan memerhatikan 

struktur dan kebahasaan. 

 Mempresentasikan, 

memberikan komentar, dan 

merevisi teks eksplanasi 

yang dibuatnya dalam 

diskusi kelompok. 

4.2 Memproduksi teks 

eksplanasi secara lisan 

atautulis dengan 

memerhatikan struktur 

dan kebahasaan 

3.3 Menganalisis isi, 

struktur, dan 

kebahasaan dalam 

ceramah 

Teks ceramah: 

 isi; 

 struktur; 

 kebahasaan; dan 

 teknik orasi 

ceramah. 

 

 Menggali isi, struktur, dan 

kebahasaan dalam 

ceramah. 

 Menyusun kembali teks 

ceramah dengan 

memerhatikan isi, tujuan, 

kebahasaan, tema,   dan 

struktur. 

 Menyampaikanteks 

ceramah yang telah dibuat 

dalam bentuk lisan dengan 

memperhatikan teknik 

cermah  (intonasi, 

ekspresi, dan bahasa 

tubuh) yang baik dan 

sesuai.  

 Mengomentari dan 

memperbaiki cermah 

temannya. 

4.3 Mengkonstruksi 

ceramah tentang 

permasalahan aktual 

dengan memerhatikan 

aspek kebahasaan dan 

menggunakan struktur 

yang tepat 

3.4 Menganalisis unsur-

unsur pembangun 

cerita pendek dalam 

buku kumpulan cerita 

pendek 

Cerpen: 

 Unsur-unsur 

pembangun 

cerpen 

 Merekonstruksi 

cerpen. 

 

 Mengidentifikasi cerpen 

dengan memerhatikan 

unsur-unsur pembangun 

cerpen 

 Menyusun kembali cerpen 

dengan memerhatikan 

unsur-unsur pembangun 

cerpen 

 Mempresentasikan, 

menanggapi, dan merevisi 

4.4 Mengkonstruksi 

sebuah cerita pendek 

dengan memerhatikan 

unsur-unsur 

pembangun cerpen 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

hasil kerja dalam diskusi 

kelas. 

3.5 Menganalisis 

sistematika dan 

kebahasaan karya 

ilmiah 

Karya Ilmiah: 

 kebahasaan 

karya ilmiah; 

 kalimat baku; 

 penggunaan 

EYD 

(penomoran bab, 

penulisan judul); 

dan 

 menyusun karya 

ilmiah. 

 Mengumpulkan dan 

mengidentifikasi data 

berkenaan dengan 

informasi yang akan 

disusun dalam bentuk 

karya ilmiah. 

 Menulis karya ilmiah 

dengan memerhatikan isi, 

sistematika, dan 

kebahasaan. 

 Mempresentasikan, 

menanggapi, 

merevisi,menilaikarya 

ilmiah hasil kerja dalam 

diskusi kelas. 

4.5 Mengonstruksi sebuah 

karya ilmiah dengan 

memerhatikan isi, 

sistematika, dan 

kebahasaan 

3.6 Menganalisis 

kebahasaan resensi 

setidaknya dua karya 

yang berbeda 

Resensi: 

 unsur-unsur 

kebahasaan 

resensi; dan 

 merekonstruksi 

resensi. 

 

 Mengidentifikasi 

kebahasaan resensi 

 Mengonstruksi sebuah 

resensi dari buku 

kumpulan cerpen atau 

novel. 

 Mempresentasikan, 

menanggapi, dan merevisi 

resensi hasil kerja dalam 

diskusi kelas. 

 

4.6 Mengkonstruksi 

sebuah resensi dari 

buku kumpulan cerita 

pendek atau novel 

yang sudah dibaca 

3.7 Menganalisis isi dan 

kebahasaan drama 

yang dibaca atau 

ditonton 

Drama: 

 Isi dan 

kebahasaan 

drama 

 Persiapan 

mementaskan 

drama. 

 Pementasan 

drama 

 Mengidentifikasi isi dan 

kebahasaan drama yang 

dibaca atau ditonton. 

 Merancang pementasan dan 

mendemonstrasikan  drama 

sebagai seni pertunjukan 

dengan memperhatikan tata 

panggung, kostum, tata  

musik, dan sebagainya.  

 Memberikan tanggapan 

terhadap pementasan drama 

kelompok lain. 

 4.7  Mendemonstrasikan 

sebuah naskah drama 

dengan memerhatikan 

isi dan kebahasaan 
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 Tualang,         Juli 2022 

 Mengetahui  

Kepala SMAN 2 Tualang                                                     Guru Mata 

Pelajaran 

 

 

TASRIADI, S.Pd, M.Si                                              DEWI SOSTA 

FIANA,S.Pd 

NIP.19711220 2001011005                                          NIP.19850101 201001 

2025 
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Lampiran 2: RPP 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 

Literasi 

Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, 

membaca dan menuliskannya kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan 

bacaan terkait materi Mengidentifikasi Alur Cerita, Babak Demi Babak, 

dan Konflik dalam Drama yang Dibaca atau Ditonton 

Critical 

Thinking 

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 

hal yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke 

pertanyaan yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan 

dengan materi Mengidentifikasi Alur Cerita, Babak Demi Babak, dan 

Konflik dalam Drama yang Dibaca atau Ditonton 

Collaboration Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan, 

mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar 

informasi mengenai Mengidentifikasi Alur Cerita, Babak Demi Babak, 

dan Konflik dalam Drama yang Dibaca atau Ditonton 

Communication Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara 

klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan 

kemudian ditanggapi kembali oleh kelompok atau individu yang 

mempresentasikan 

 

Creativity Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah 

dipelajari terkait Mengidentifikasi Alur Cerita, Babak Demi Babak, dan 

Konflik dalam Drama yang Dibaca atau Ditonton 

Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-

hal yang belum dipahami 

PENUTUP  Guru bersama peserta didik merefleksikan pengalaman belajar 
 Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat 
 Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya dan 

berdoa 
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Sekolah : SMA Negeri 2 Tualang  

Mata Pelajaran 

Tahun Ajaran 

: Bahasa dan Sastra Indonesia 

: 2022/2023 

Kelas/Semester : X1/Ganjil 

Materi Pokok : Drama 

Alokasi Waktu : 4 x 45 Menit (2X pertemuan) 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Melalui kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi, asosiasi, dan 
mengkomunikasikan, peserta didik mampu 

Mengidentifikasi Alur Cerita, Babak Demi Babak, dan Konflik dalam Drama 

yang Dibaca atau Ditonton dengan baik. 

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

 

PENDAHULUAN  Peserta didik memberi salam, dan membimbing siswa berdoa 
 Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memberi motivasi (yel-yel/ice 

breaking) 
 Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik yang 

akan diajarkan 
 Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah pembelajaran 

KEGIATAN INTI 

B. PENILAIAN 
 

             Tualang,       Juli 2022 

      Mengetahui      

 Kepala SMA N 2 Tualang        Guru Mata Pelajaran 

 

 

      Tasriadi, S.Pd, M.Si    Dewi Sosta Fiana, S.Pd   

      NIP.19711220 200501 1005   NIP.19850101 201001 2025 

Alat/Bahan : 

Penggaris, spidol, papan tulis 
Laptop & infocus 

Media : 

Worksheet atau lembar kerja (siswa) 
Lembar penilaian 
LCD Proyektor/ Slide presentasi (ppt) 

- Sikap : Lembar pengamatan, - Pengetahuan : LK peserta didik, - Ketrampilan: Kinerja & observasi diskusi 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Sekolah : SMA Negeri 2 Tualang  

Mata Pelajaran 

Tahun Ajaran 

: Bahasa dan Sastra Indonesia 

: 2022/2023 

Kelas/Semester : X1/Ganjil 

Materi Pokok : Drama 

Alokasi Waktu : 4 x 45 Menit (2X pertemuan) 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Melalui kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi, asosiasi, dan 
mengkomunikasikan, peserta didik mampu 

Menentukan unsur-unsur pembangun drama, mengaitkan isi drama dengan kehidupan 

sehari-hari, memerankan drama dengan memperharikn lafal, intonasi, nada, tekanan, 

mimik yang sesuai dengan watak.   

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

 

C. PENDEKATAN & MODEL PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alat/Bahan : 

Penggaris, spidol, papan tulis 
Laptop & infocus 

Media : 

Lembar penilaian 
LCD Proyektor 
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Pendekatan: Model Pembelajaran: 

Saintifik  Role Playing (Bermain Peran) 

 

C. PENILAIAN 

                              

         

PENDAHULUA

N 

 Peserta didik memberi salam, dan membimbing siswa berdoa 
 Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memberi motivasi (yel-yel/ice 

breaking) 
 Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik yang 

akan diajarkan 
 Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah pembelajaran 

K
E

G
IA

T
A

N
 I

N
T

I 

Kegiatan 

Literasi 

Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, 

membaca dan menuliskannya kembali. Mereka diberi tayangan atau bahan 

bacaan terkait materi Mengidentifikasi Alur Cerita, dan ,Menentukan 

Konflik dalam Drama yang Dibaca atau Ditonton 

Critical 

Thinking 

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 

hal yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke 

pertanyaan yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan 

dengan materi Mengidentifikasi Alur Cerita, dan Menentukan Konflik 

dalam Drama yang Dibaca atau Ditonton 

Collaboration Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan, 

mengumpulkan informasi, menampilkan, dan saling bertukar informasi 

mengenai Mengidentifikasi Alur Cerita, dan Menentukan Konflik dalam 

Drama yang Dibaca atau Ditonton 

Communication Peserta didik menampilkan hasil kerja kelompok, memerankan peran yang 

telah di tentukan secara bergantian. 

Creativity Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah 

dipelajari terkait Mengidentifikasi Alur Cerita, dan Menentukan Konflik 

dalam Drama yang Dibaca atau Ditonton 

Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-

hal yang belum dipahami 

PENUTUP  Guru bersama peserta didik merefleksikan pengalaman belajar 
 Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat 
 Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya dan 

berdoa 

- Sikap : Non Tes - Pengetahuan : Tes - Ketrampilan: Kinerja & observasi 
diskusi 
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     Tualang,      Maret 2023 

Mengetahui 

Guru Bidang Studi           Peneliti 

 

 

Dewi Sosta Fiana, S.Pd                        Neta OktaviaW.   

NIP. 19850101 201001 202      
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Lampiran 3: Rekapitulasi Hasil Data Siswa 

No NAMA SISWA KELAS 

EKSPERIMEN XI IPA 5 

NAMA SISWA KELAS KONTROL XI IPA 

6 

1 ADI ARYADI ADINDA PUTRI HIDAYAT 

2 ADINDA TIARA PUTRI AHMAD FADHIL 

3 ALDI RIFKI PRAYOGA ANDYTA ILHAM R. 

4 ANISA ARIANTI ANISA LESTARI 

5 AZIZHI RAHMANDA ARIEL SATRIO 

6 CHRISTIAN GAMALIEL AWALIA PUTRI 

7 DESI ARTIKA SARI AZIZAH ARRAHMAH 

8 DIAN HOLINA DILA AFRIYANI 

9 DIO BAYU ANANTA DINDA ANGGRAINI 

10 FADILLAH OKTA R. ELSA RAMADHANI 

11 FAHRA MUFIDAH FAHRI IRAWAN 

12 IMELDA TINAMBUNAN FRISKA NABILA 

13 INTAN DALILAH S. GILANG FIRNANDA 

14 JULIA ARMITA HENDRICO 

15 JUWITA MARSHA P. IKHSAN PRATAMA 

16 KHANAYA ANANTA ILHAM WHIBIE A. 

17 M. RANDI ALFARIZI KHAIRUNNAS 

18 MAULI ARSA SYAKIRA KHOERIAH ANGGI 
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19 MAYZA DWISANTI M. GUSPINNANDA 

20 M. FAUZI ISNANTO NURUL GADRINA 

21 M. FIRDAUS NURVALIZA SYAFITRI 

22 M. HERMAN EFENDI PUJI LESTARI SIHOMBING 

23 NABILA RAMADHANI RAHEL OBED 

24 NEFIA NOVANDRA RAJWA RAMADHANI 

25 NIKI NAKAESHA RALA SUFRIANI 

26 NURVANIA MARSHA RATNA NOVELITA 

27 PUTRI HARLINA REFA DESLI ADELIA 

28 RAHMA WULANDARI RESVI TRINDA ASTUTI 

29 RAUL TRIHABSANI RIMA NOVITA SARI 

30 REFKA FEBRI Z. RUTH CAHAYA PURBA 

31 SAT FATHONAH SABRINA SYIFA NAILAH 

32 SAUMAYA FADILAH SAMUEL 

33 SYAHRANI NOVRIANTI SASKIA 

34 THEO NEHEMIA SELVI DWI ANGGRAINI 

35 ZIANE MELANDRIE S. SEPTINA SIMANJUNTAK 

36  ZALDI ANDIKA 
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Kelas Kontrol

 

 

KELANCARAN KOSA KATA TATA BAHASA KELOGISAN LAFAL

1 SAMPAI 5 1 SAMPAI 5 1 SAMPAI 5 1 SAMPAI 5 1 SAMPAI 5

1 SISWA 1 3 3 3 3 3 15 60

2 SISWA 2 2 2 3 2 2 11 44

3 SISWA 3 3 2 3 3 2 13 52

4 SISWA 4 2 2 4 3 3 14 56

5 SISWA 5 2 2 3 2 2 11 44

6 SISWA 6 3 3 3 2 2 13 52

7 SISWA 7 3 3 3 4 3 16 64

8 SISWA 8 3 3 2 3 3 14 56

9 SISWA 9 4 3 3 3 2 15 60

10 SISWA 10 2 3 2 2 2 11 44

11 SISWA 11 1 2 2 3 2 10 40

12 SISWA 12 3 3 2 3 3 14 56

13 SISWA 13 3 2 3 3 2 13 52

14 SISWA 14 2 2 2 2 1 9 36

15 SISWA 15 3 3 3 3 3 15 60

16 SISWA 16 4 3 3 4 4 18 72

17 SISWA 17 4 3 3 3 3 16 64

18 SISWA 18 1 2 2 1 3 9 36

19 SISWA 19 1 2 1 2 2 8 32

20 SISWA 20 3 3 3 4 3 16 64

21 SISWA 21 4 3 3 3 3 16 64

22 SISWA 22 3 2 3 2 3 13 52

23 SISWA 23 4 3 2 3 2 14 56

24 SISWA 24 3 3 2 2 3 13 52

25 SISWA 25 2 3 2 2 3 12 48

26 SISWA 26 2 2 3 2 2 11 44

27 SISWA 27 2 2 2 1 2 9 36

28 SISWA 28 2 2 1 2 3 10 40

29 SISWA 29 1 1 2 2 2 8 32

30 SISWA 30 2 3 3 3 3 14 55

31 SISWA 31 3 2 3 2 2 12 45

32 SISWA 32 2 2 2 2 2 10 35

33 SISWA 33 3 4 3 3 4 17 50

34 SISWA 34 3 4 3 3 2 15 50

35 SISWA 35 4 2 3 3 3 15 60

36 SISWA 36 2 3 2 2 3 12 48

PRETEST

NO NAMA SISWA

ASPEK YANG DINILAI

SKOR NILAI

KELANCARAN KOSA KATA TATA BAHASA KELOGISAN LAFAL

1 SAMPAI 5 1 SAMPAI 5 1 SAMPAI 5 1 SAMPAI 5 1 SAMPAI 5

1 SISWA 1 5 3 4 4 4 20 80

2 SISWA 2 5 4 4 4 4 21 84

3 SISWA 3 3 3 4 3 2 15 60

4 SISWA 4 5 4 3 3 3 18 72

5 SISWA 5 5 4 4 4 3 20 80

6 SISWA 6 5 4 4 4 4 21 84

7 SISWA 7 4 5 4 5 5 23 92

8 SISWA 8 4 4 5 4 5 22 88

9 SISWA 9 4 4 4 5 5 22 88

10 SISWA 10 4 4 4 4 3 19 76

11 SISWA 11 4 4 3 3 3 17 68

12 SISWA 12 5 4 4 4 4 21 84

13 SISWA 13 5 5 4 5 4 23 92

14 SISWA 14 4 3 4 4 4 19 76

15 SISWA 15 3 5 5 5 4 22 88

16 SISWA 16 5 4 5 5 5 24 96

17 SISWA 17 5 4 4 5 4 22 88

18 SISWA 18 3 4 4 3 5 19 76

19 SISWA 19 4 3 3 3 4 17 68

20 SISWA 20 5 2 4 5 5 21 84

21 SISWA 21 5 4 5 5 4 23 92

22 SISWA 22 5 4 4 4 4 21 84

23 SISWA 23 4 4 4 5 4 21 84

24 SISWA 24 3 4 3 3 4 17 68

25 SISWA 25 5 4 4 4 4 21 84

26 SISWA 26 5 3 3 4 4 19 76

27 SISWA 27 3 4 4 3 3 17 68

28 SISWA 28 3 4 4 4 4 19 76

29 SISWA 29 4 3 4 4 4 19 76

30 SISWA 30 3 4 4 4 5 20 80

31 SISWA 31 4 5 4 3 4 20 80

32 SISWA 32 4 4 3 4 4 19 76

33 SISWA 33 4 4 4 4 4 20 80

34 SISWA 34 5 4 4 4 4 21 84

35 SISWA 35 4 4 4 3 5 20 80

36 SISWA 36 5 4 4 4 4 21 84

POSTTEST

NO NAMA SISWA

ASPEK YANG DINILAI

SKOR NILAI
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Kelas Eksperimen 

 

 

KELANCARAN KOSA KATA TATA BAHASA KELOGISAN LAFAL

1 SAMPAI 5 1 SAMPAI 5 1 SAMPAI 5 1 SAMPAI 5 1 SAMPAI 5

1 SISWA 1 2 3 2 2 3 12 48

2 SISWA 2 2 2 3 2 2 11 44

3 SISWA 3 3 2 3 3 2 13 52

4 SISWA 4 2 2 4 3 3 14 56

5 SISWA 5 2 2 3 2 2 11 44

6 SISWA 6 3 3 3 2 2 13 52

7 SISWA 7 3 3 3 4 3 16 64

8 SISWA 8 3 3 2 3 3 14 56

9 SISWA 9 4 3 3 3 2 15 60

10 SISWA 10 2 3 2 2 2 11 44

11 SISWA 11 1 2 2 3 2 10 40

12 SISWA 12 3 3 2 3 3 14 56

13 SISWA 13 3 2 3 3 2 13 52

14 SISWA 14 2 2 2 2 1 9 36

15 SISWA 15 3 3 3 3 3 15 60

16 SISWA 16 4 3 3 4 4 18 72

17 SISWA 17 4 3 3 3 3 16 64

18 SISWA 18 1 2 2 1 3 9 36

19 SISWA 19 1 2 1 2 2 8 32

20 SISWA 20 3 3 3 4 3 16 64

21 SISWA 21 4 3 3 3 3 16 64

22 SISWA 22 3 2 3 2 3 13 52

23 SISWA 23 4 3 2 3 2 14 56

24 SISWA 24 3 3 2 2 3 13 52

25 SISWA 25 2 3 2 2 3 12 48

26 SISWA 26 2 2 3 2 2 11 44

27 SISWA 27 2 2 2 1 2 9 36

28 SISWA 28 2 2 1 2 3 10 40

29 SISWA 29 1 1 2 2 2 8 32

30 SISWA 30 2 3 3 3 3 14 55

31 SISWA 31 3 2 3 2 2 12 45

32 SISWA 32 2 2 2 2 2 10 35

33 SISWA 33 3 4 3 3 4 17 50

34 SISWA 34 3 4 3 3 2 15 50

35 SISWA 35 4 2 3 3 3 15 60

NO NAMA SISWA

ASPEK YANG DINILAI

SKOR NILAI

KELANCARAN KOSA KATA TATA BAHASA KELOGISAN LAFAL

1 SAMPAI 5 1 SAMPAI 5 1 SAMPAI 5 1 SAMPAI 5 1 SAMPAI 5

1 SISWA 1 5 3 4 4 4 20 80

2 SISWA 2 5 4 4 4 4 21 84

3 SISWA 3 5 4 5 3 3 20 80

4 SISWA 4 5 4 5 4 5 23 92

5 SISWA 5 5 4 4 4 3 20 80

6 SISWA 6 5 4 4 4 4 21 84

7 SISWA 7 5 5 4 5 5 24 96

8 SISWA 8 4 4 5 4 5 22 88

9 SISWA 9 5 4 4 5 5 23 92

10 SISWA 10 4 4 4 4 3 19 76

11 SISWA 11 4 4 4 3 3 18 72

12 SISWA 12 5 4 4 4 4 21 84

13 SISWA 13 5 5 4 5 4 23 92

14 SISWA 14 4 3 4 4 4 19 76

15 SISWA 15 5 3 5 5 4 22 88

16 SISWA 16 5 4 5 5 5 24 96

17 SISWA 17 4 4 4 5 4 21 84

18 SISWA 18 3 4 4 3 5 19 76

19 SISWA 19 4 4 3 3 4 18 72

20 SISWA 20 5 3 4 5 5 22 88

21 SISWA 21 5 5 5 4 4 23 92

22 SISWA 22 5 4 4 4 4 21 84

23 SISWA 23 4 4 4 5 4 21 84

24 SISWA 24 4 4 3 3 4 18 72

25 SISWA 25 5 4 4 4 4 21 84

26 SISWA 26 5 3 3 4 4 19 76

27 SISWA 27 4 4 4 3 3 18 72

28 SISWA 28 3 4 4 4 4 19 76

29 SISWA 29 4 3 4 4 4 19 76

30 SISWA 30 3 4 4 4 5 20 80

31 SISWA 31 4 5 4 3 4 20 80

32 SISWA 32 4 4 3 4 4 19 76

33 SISWA 33 4 4 4 4 4 20 80

34 SISWA 34 5 4 4 4 4 21 84

35 SISWA 35 4 4 4 3 5 20 80

POSTTEST

NO NAMA SISWA

ASPEK YANG DINILAI

SKRO NILAI
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REKAPITULASI HASIL KETERAMPILAN BERBICARA SISWA  

KELAS KONTROL 

 

 

 

 

 

Pretest Posttest 

1 60 80

2 44 84

3 52 60

4 56 72

5 44 80

6 52 84

7 64 92

8 56 88

9 60 88

10 44 76

11 40 68

12 56 84

13 52 92

14 36 76

15 60 88

16 72 96

17 64 88

18 36 76

19 32 68

20 64 84

21 64 92

22 52 84

23 56 84

24 52 68

25 48 84

26 44 76

27 36 68

28 40 76

29 32 76

30 55 80

31 45 80

32 35 76

33 50 80

34 50 84

35 60 80

36 48 84

JUMLAH 1811 2896

MEAN 50,02 80,45

NO
KELAS KONTROL
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REKAPITULASI HASIL KETERAMPILAN BERBICARA SISWA  

KELAS EKSPERIMEN 

 

 

 

 

Pretest Posttest 

1 48 80

2 44 84

3 52 80

4 56 92

5 44 80

6 52 84

7 64 96

8 56 88

9 60 92

10 44 76

11 40 72

12 56 84

13 52 92

14 36 76

15 60 88

16 72 96

17 64 84

18 36 76

19 32 72

20 64 88

21 64 92

22 52 84

23 56 84

24 52 72

25 48 84

26 44 76

27 36 72

28 40 76

29 32 76

30 55 80

31 45 80

32 35 76

33 50 80

34 50 84

35 60 80

JUMLAH 1751 2876

MEAN 50,03 82,17

KELAS EKSPERIMEN
NO
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Lampiran 4: Hasil Uji SPSS Versi 26 
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Lampiran 5 : Vidio yang ditayangkan  
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Lampiran 6: Dokumentasi 
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Lampiran 7: 
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